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dan SMA (SLTA). Sehingga saat ini di bawah kepemimpinan Bapak
Drs. H. Zainal Abidin Zain (Ketua Yayasan dan Pembangunan Al-
Djihad), Perguruan Islam Al-Ulum mengasuh jenjang pendidikan
MDA, MDW, MTS, SLTP, SMU, dengan jumlah murid lebih dari 3500
(tiga. tibu lima ratus) orang di dua lokasi, yaitu di Jalan
Amaliun/Simpang Jalan Cemara dan di Jalan Tuasan Medan.?®

B. Metode Dakwah Bil-Kitabah

Selain Djamaluddin Ahmad melakukan metode dakwah bil-hal

dalam bentuk perbuatan nyata, beliaupun juga menggunakan

dakwah bil-kitahah yaitu dakwah dengan tulisan. M
Bachtiar dalam bukunya, Metodologi Penelitian [lmu Dakwah

nmenjelaskan hahwa dakwah dengan
Surat kabar, spanduk, pamplete, lukisan-lukisan, dan lain-lain*
Metode dakwah dengan tulisan yang dilakukan Diamaluddin

Ahmad berbentuk diktat dan makalah disampaikan beliau ketika
pengajian, Kkhuthah jum’at dan khuthah hari

enurut Wardi

tulisan berupa huku, majalah,

memberikan ceramah,
raya.
Judul diktat dan makalah yang beliau tulis adalah sebagai
berikut:
l. Tauhid (buku diktat) '
2. Keutamaan Nikmat Allah (Teks Khutbah Hari Raya Idul Adha)
3. Ketenangan Rathin (Maferi Khuthah Jum’at)
4. Iman dan Ketenangan Bathin (Teks untuk Khutbah Jum’at)
S. Sendi-sendi Kekuatan Bathin (Teks untuk Pengajian)
6. Pertolongan Allah (Teks untuk Khutbah .Jum’at)
. Zainal Abidin Zein, Ketua Yayasan
fpak - p ah menjadi Sekretaris Dewan

5 Data diperoleh dari PEE
P (Al -D lhad) dan pem
Pembangunan dan Pendidika? al ,J Sunmicta Ular

Yakwaly Islamuyalt Iuduucsiu (DD“ 4
Ahmad, Wawancara di Medan, tagggf 31 Maret 200%
it., h. 34.

24 Wardi Bachtiar, op-&

mendampingi Djamaluddin
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7. Iman dan Perlindungan Diri (Teks untuk Khutbah Jum’at)

8. Allah Maha Esa (Teks untuk Pengajian)
9. Iman dan Kehidupan (Teks untuk Pengajian)

10. Iman dan Ishlah (Teks untuk Khutbah Jum’at)

11. Tagwa (teks untuk Khutbah Hari Raya Idul Fitri)

12. Iman dan Maut (Teks untuk Pengajian)
13. Iman dan Hidayah (Teks untuk Pengajian)
14. Kehidupan yang baik (Teks Khutbah Jur'a!
15. Keyakinan hidup mustim (Teks untuk Khutbah Jum’at).
Dari judul-judul diktat dan makalah beliau tersebut di atas

akan penulis uraikan secara singkat di bawah ini:
Adapun tulisan Djamaluddin Ahmad vang herjudul Keutamaan

Nikmat Allah, beliau menegaskan banwa Allah Ta’ala memberikan

nikmat bukan dengan Cuma-Cuma tapi
agar mengabdikan diri kepada Allah

dipenuhi. Tuntutan itu ialah,
saja dengan ikhlas. Apabila i tidak dipenuhi, nikmat itu akan

menjadi laknat dan mengantar ke dalam sengsara. Ini suatu hakikat
yang telah dilupakan oleh panyak manusia, mereka lupa bahwa
nikmat itu mereka terima dari Allah untuk menguji mereka,

ada tuntutan yang harus

Allah atasnya atau tidak. Ini suatu

hakikat yang serin sia, kecuali orang-orang yang

dilindung; Allah.
Setiap insan yang
bahwa ia senantiasa berada

periman harus menyadari dengan baik

dalam nikmat yang sangat banyak dari

Allah Ta’ala, sebagaimana ﬁrman-N)’ a
5y Al Caasd 1o () g 0 340 Le S e o851
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Artinya:
Diberikan-Nya kepadamu segala apa yang kamu minta, jika
kamu hitung nikmat Allah itu tidaklah sanggup kamu

menghitungnya. (Ibrahim: 34).%

Lebih lanjut Djamaluddin Ahmad menegaskan bahwa

berdasarkan ayat di atas tidak ada suatu cara yang dapat dilakukan

untuk menghitung nikmat Allah. Tumpukan nikmat Allah yang ada

dalam diri kita terlalu besar, kita diberi akal yang dapat menyelami

sunnatullah yang mengatur alam-Nya ini. Kita diberi hati yang

mampu menjadi gudang ilmu, dengan hati itu juga kita diberi

kesempatan munajat langsung dengan
saja. Kita diberi kudrat dan iradat, pendengaran dan penglihatan,
kita diberi ilmu dan sebagainya. Renungan peredaran darah dalam

tubuh kita, pernapasan kita, semu
gan sunnah yang diatur langsung oleh

masing-masing sesuai den
Allah. Banyak lagi nikmat Allah yang tidak dapat dituliskan satu

persatu.26
Tulisan Djamaluddin Ahmad dalam teks hari raya Idul Adha
yang berjudul «Ketenangan Bathin” adaiah berlandaskan firman

Allah:

Allah kapan saja dan di mana

a berfungsi menempati kedudukan

o glill (el A LY A S pga sl (siabiiy | 51 oo
Artinya:
riman,

Orang-orang Yané be .
dengan mengingat Allah, ingatlah hanya dengan mengingat
Allah itu hati bisa jadi renteram.?’ (Ar-Ra'd: 28).

hati mereka menjadi tenang

i, i

25 .8, Ibrahim/ 1% 3‘3- Teks Khutbah Shalat Idul Adha, 1994, h. 11.

2 Djamaluddin Ahma
27 .8, Ar-Ra'd/13: 28.
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menghalanginya dari jalan Allah dan tidak memberikan kesempatan
untuk menyadari kesalahannya atau untuk bertaubat.

Bila hati jauh dari Allah, syaithan mendekat, bila hati dekat
kepada Allah, syaithan menjauh. Ibarat sebuah gelas, bila

dimasukkan air ke dalam gelas itu, udara yang di dalam keluar, bila

ditempelkan air yang dalam gelas itu udara yang di luar masuk.

Demikianlah hati ini, dengan Allah atau dengan syaithan.?
Adapun untuk mendapatkan iman yang mantap itu, ada dua
sumber diberikan Allah, pertama jalah alam raya yang terbentang

luas ini, ia merupakan ayat-ayat yang tidak berhuruf dan bersuara.
Firman Allah :
ey GSJY ‘:“..‘\1_)1'6'“‘3 dgl‘ aolaal g ub)\J\j < gand) ola A o)

Ggandl B3 A s Sd 5> ses | gad slad 4l O8Ol
) il dlinss by 13a clale sy ga ¥

Artinya :

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
aitu) orang-orang yang mengingat Allah

orang yang berakal. (¥ .
duk atau dalam keadaan berbaring dan

sambil berdiri atau du : \
1irkan tentang penciptaan langit dan bumi
ya Tuhan kami, tiadalah Engkau

sia-sia. Maha Suci Engkau, maka

aktub pada ciptaan langit dan
alam itu ? Apakah yang terlihat
jkirkan ciptaan langit dan bumi

Apakah ayat-ayat yang term

bumi serta pertularan siang 42

oleh ulul Albab, ketika mereka mem

/

Shalat Hari Raya Idul Adha, 19
h.9 2 Djamaluddin Ahmad, Teks Khutbah o s,
| /3: 190-191.

% (Q.S. Ali Imran
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menghalanginya dari jalan Allah dan tidak memberikan kesempatan

untuk menyadari kesalahannya atau untuk bertaubat.
Bila hati jauh dari Allah, syaithan mendekat, bila hati dekat

kepada Allah, syaithan menjauh. [barat sebuah gelas, bila

dimasukkan air ke dalam gelas itu, udara yang di dalam keluar, bila

ditempelkan air yang dalam gelas itu udara yang di luar masuk.

Demikianlah hati ini, dengan Allah atau dengan syaithan.?®

Adapun untuk mendapatkan iman yang mantap itu, ada dua
sumber diberikan Allah, pertama jalah alam raya yang terbentang
luas ini, ia merupakan ayat-ayat yang tidak berhuruf dan bersuara.

Firman Allah :

L..ux\]\ GJJ\J C.\g‘\])\.‘.ﬂb Jd Ny Ve uh_)\ﬂ) C_\\)r«.n“ S A
Cisandl Gla A gp)SEy pes> slos 1asdslad 4 O35y o
Ll g\ﬁc\.’ﬁ;—ﬂlau)\k\.ghb calale Wy )Yl

e langit dan bumi, d ilih
S dalam penciptaan angit | mi, dan s
b:::ar;ggnu;l: )::alam danp siang terdapat tanda-tanda ‘pagl orang-
orang yang berakal. (yaitw) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan
23 \entang penciptaan langit dan bumi
. Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
(seraya berkata) ° aha Suci Engkau, maka

menciptakan ini dengan sia-Si2 32/[
peliharalah kami dari siks2 neraka.

Apakah ayat-ayat Yané rermaktub pada ciptaan langit dan
alam itu ? Apakah yang terlihat

bumi serta pertukaran siang dan ™

oleh ulul Albab, ketika mere

ka memikirkan ciptaan langit dan bumi

I WPLTCTR=T Khutbah Shalat Hari Raya Jdul Adha, 1995,

» Djamaluddin Ahmad Teks
3:190-191

h. 9,
% (Q.S. Ali mran/
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serta pergiliran siang dan malam, sedangkan mereka menzikir Allah
waktu berdiri, duduk dan berbaring?

Rangkaian ayat al-Quran ini melukiskan daya penerimaan
yang sehat bagi kesan-kesan pada alam semesta yang dibentangkan
dihadapan pandangan dan fikiran setiap malam dan siang.

Al-Qur'an mengarahkan hati dan fikiran berulang kali agar
menelaah lembaran kitab yang senantiasa terbuka ini, yang

senantiasa membalik-balik lembarannya
ayat Allah, yang menimbulkan

satu demi satu, terbaca

dalam setiap lembaran itu ayat-

keinginan agar diri diterima Allah penciptaan seluruh alam ini, dalam

hubungan cinta kepada-Nya, serta takut yang penuh hormat

terhadap-Nya setiap waktu.
Mereka yang dapat penghormatan dari Allah dengan nama Ulul
yang sehat, akan terbuka

Albab, pemilik-pemilik jangkauan
k berhubungan dengan

Pandangan dan daya jangkauan mereka untu
hakikat alam semesta yang diciptakan Allah. Mereka memahami
tujuan dari ujudnya, iat kebangkitannya dan dasar dari fitrahnya,

hati dengan aturan alam yang

dari ilham yang menghubungkan
maujud ini.

Andaikata membuka
Reneinl, tanbarl M TWs.

Pergiliran malam dan Siang akan gemet

akan kita dapatkan dengan yakin bahwa dibalik semua ini ada
p yang menyusun, menetapkan nizham,

'angan yang menciptakan;

hukum dan aturan yang tak pernah berubah-ubah.
Mustahil semua ini mer“P .

Sia-sia belaka. Tidak masuk akal terjadinya 's1a.n S

Sekadar hanya disebabkan mi dihadapan matahari,

Mustahil susunan yang 2

pandangan hati dan perasaan untuk

langit-Nya dan bumi-Nya,
ar hati dan perasaan kita, .

akan permainan yang percuma dan

g dan malam itu,

perputaran bu

da ini sekadar bekas kekuatan tarik
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menarik dari unsur-unsur alam ini. Atau apa lagi nama lain yang

dinamakan kepadanya oleh pembahas-pembahas alam raya ini.

Akan tetapi yang pasti ia merupakan ayat kodrat, ayat hak,

dalam penciptaan langit dan bumi,
Ada dua hakikat besar dalam memikirkan ciptaan langit dan

pertukaran malam dan siang.

bumi dan pertukaran siang dan malam itu :
at ini, mentadabburkan

Pertama: Berfikir menuruti tuntunan ay

ayat Allah yang terbuka lebar itu, kemudian menghubungkannya

dengan tangan penciptanya, ja merupakan inti dari ibadah dan zikir.
a kauniah ini tidak akan

Kedua : Ayat-ayat Allah yang sifatny:
terjelma hakikatnya kecuali dalam hati yang selalu menzikir Allah.

Sumber kedua bagi mendapatkan iman yang mantap itu ialah
churuf dan bersuara, yang diterima oleh

ayat-ayat Allah yang be
Rasul-Nya Saw. Dalam bentuk wahyu. Yang kedua ini meminta

ketekunan dan kesungguhan untuk
akikat besar itu yaitu hubungan

memperlajari, memahami,

mengamalkan sampai satl waktu h

yang mantap dengan Allah dikaruniakan-Nya.31 '
Metode dakwah pil-kitab atau dakwah dengan tulisan yang

dilakukan Djamaluddin Ahmad. odalah tulisan beliau yang berjudul:
“Keyakinan Hidup Muslim”, yang perlandaskan kepada firman Allah:

- R L&l '\).;Aa“
lgig caal Lall ! ,y‘wﬂ“f‘f“@su Dighants
s Sl a5 all

Artinya:

Demi masa, sesunggu

hnya manusia itu dalam kerugian,

an beramal saleh dan
kecuali orang-orang

alale | icang  SICIRIRRINS

31 Djamaluddin Ahmad, Op-cit 12
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saling berwasiat agar mentaati yang haq dan saling berwasiat

menetapi kesabaran.® (Al-Ashr: 1-3)
Dalam surah singkat yang berisi tiga ayat ini, kata
Djamaluddin Ahmad, digariskan cara hidup yang sempurna bagi

manusia sesuai dengan tuntutan [slam. Di dalamnya digambarkan

keyakinan terhadap suatu hakikat besar dengan terang tapi halus.
ifatkan umat Islam,

Gambaran itu terlukis dalam surat ini. la mens
dari sudut hakikatnya dan kedudukannya, di sepanjang kurun dan

sejarah umat manusia. Hanya ada satu jalan hidup yang beruntung
yaitu jalan hidup yang batas-batasnya tersimpul dalam surah ini:
yaitu iman, amal saleh, saling berwasiat mentaati yang haq dan

saling berwasiat menetapi kesabaran.®
dak akan pernah selamanya,

Belum pernah dijumpai malah ti
elaskan hakikat yang begitu

dengan untaian kalimat singkat itu, dij

besar, kecuali..di dalam Kitabull
ljazul Qur'an. Semua manusia perusaha untuk mendapatkan

keberuntungan hidup. Waktu tenaga dan fikiran manusia.

Hidup dalam pandangan [slam tidak terbatas dalam jangka
waktu, sepanjang umur seseorang, tidak pula sepanjang umur suatu
bangsa, dan tidak sepanjang umur dunia te
Tapi hidup itu terbentang pada masa yang cukup. panjang da’.ﬂ pk
yang cukup luas, i& meliputi kehidupan dunia dan .keh1.dupan
akhirat. Kehidupan akhirat tidak ada yang dapat m'enghlsab Ja.l’lgl.<a
masanya kecuali Allah. Al-Qur'an mengabarkar.x kehidupan dunia ini
bila dibandingkan dengan kehidupan akhirat itu seolah-olah hanya

sesaat dari waktu siang:

mpat manusia itu hidup.

o —— /
e 8

2 Q.8. Al-Ashr/103: 1 £
" CI))jarmalluddin Ahmad, Teks ie';/[g:é':;':
Jalan Laksana, Simpang Ja/a" Amaliun,

Kuliah Subuh di Masjid A-Manar,
1995, h. 1.

ah, dan ini.adalah_satu diantara ... ...



Alam yang dilintasi oleh insan, bukanlah sekadar alam dunia
yang ditempatinya sekarang, tapi mencakup alam akhirat yang tidak
ada yang mengenal hakikatnya kecuali Allah. Ada syurga yang
luasnya seluas langit dan bumi, ada neraka yang mampu

menampung beberapa saja jumlah orang yang harus memasukuinya.

Seorang insan dalam pandangan Islam melintas masa yang

begitu panjang menerangi ufuk yang begitu luas menempuh ragam

hidup yang begitu banyak. Keberuntungan yang m njadi dambaan
orang-orang Islam meliputi keseluruhan itu. Sementara orang-orang

yang tidak beriman mengurung diri mereka dalam alam yang sempit,
kecil dan sangat terbatas yaitu sepanjang kehidupannya di dunia ini
saja.

Kemudian Djamaluddin Ahmad dalam tulisannya ada tiga
sendi-sendi keberuntungan hidup :

1. Iman |
Iman adalah hubungan antara insan yang fana, kecil dan serba
thlaq, azali dan kekal yang dari

terbatas ini dengan Yang Maha Mu
yjud ini. Bertitk tolak dari

pada-Nya bersumber segala yané ma
hubungan itu, ia merasa punya hubungan dengan alam yang
bersumber dari sumber yang satu itu,
alam ini dengan kekuatan

dengan aturan dan sunnah

yang mengatur yang tersembunyi di

dalamn
ya.
s-batas dirinya yang kecil kedalam

la merasa terlepas dari bata
lingkung alam yang jebih luas, dari batas-batas tenaganya yang
lemah kedalam kekuatan yang jebih besar dan dari batas usianya
yang pendek kedalam kehidupan yang ridak ada akhimya disisi Allah

Swt.
. iman itu, secard Jangsung menjadi tiang

Selani tiang darl
elanjutnya g Pengabdian terhadap Allah,

keinsanan yang tinggl dan mulia.
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membebaskan manusia dari pengabdian terhadap lain-Nya dan
menegakkan rasa persamaan dalam diri- manusia sesama hamba

Allah. la tidak akan menghinakan diri kepada seseorang ia tidak

akan menekurkan kepala selain kepada Yang Maha Esa dan Maha

Berkuasa itu.
memancarkan kemerdekaan ruh yang hakiki,

emahami hakikat alam yang

Dari sini
memancarkan dari dhamir yang m

maujud ini. [a hanya mengenal satu kekuasaan yang muthlaq dan

satu Tuhan yang disembah.

saan Maha Tunggal itulah orang-orang mukminin

menerima pandangan hidup, nilai-nilai hidup dan neraca hidup.
kekuasaan hawa dan tuntunan

Terhindar dengan sendirinya
kemaslahatan diri, sedang tempatnya ditempati oleh syariat Allah
dlah hubungan baik antara

dan keadilan, Pada saat ifu teruju

makhluk dengan khalignya, jelas olehnya maqam ke-Tuhanan dan

martabat kehambaan diatzs hakikat

Hubungan itu memancarkan
untuk ruh, keyakinan serta keramahan untuk diri. Ta juga

menyingkirkan keragu-Taguar: kegoncangan, kebingungan dan sifat-

sifat lain semacam itu.
Kesucian dan kehalusan perasaan,

kemuliaan insan itu disisi Allah. Pengawasan
pandangan-Nya atas segala rahasia. Orang ™
genap liku-liku perasaannya, ia

pandangan Allah menembus s
sa tidak ada yang lebih aula daripada

Dari kekua

yang terang.
Nur di dalam hati, ketenangan

merupakan buah dari
-Nya atas dhamir dan
ukmin meyakinkan

gemetar karenanya dan mera
membersihkan perasaan itu.

2. Amal Saleh
- ihabii dari iman. Begitu

Amal saleh merupakan buah yar}g .
iman jtu bersemi didalam hati, ia past menimbulkan gerak, gerak
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yang zati, ia tak mungkin membeku, lahirlah dengan itu kegiatan
untuk mentahkikkan zatnya di luar hati dalam kenyataan hidup ini.
Apabila ia kehilangan sifatnya yang demikian, mungkin iman itu
terlalu lemah atau telah mati.

Amal shaleh merupakan pembuktian adanya akid
Wjian dari kebenaran akidah adalah amal dan amal inilah yang dilihat
Allah.

[slam suatu j
dalam perasaan. Niat baik punya tempat tersendiri,
amal, dan ja membataskan nilai amal itu.

3. Saling berwasiat dengan haq dan sabar

Adapun saling berwasiat untuk mentaati yang hak dan

Menetapi sabar, ini menggambarkan kehidupan masyarakat Islam

atau jemaah muslimin.
la punya bentuk yang khas dan ikatan yang khas. Mereka

saling berwasiat dengan sesuatu yang menolong dan mendorong
Utk samasama bengkit memelihara amanah Allah.

Dari celah-celah saling perwasiat, maknanya, thabiatnya .dan
hakikatnya, terlihat gambaran umat yang saling .membenka‘n
J‘aminan, antara vang safu dengan yang 1tam. Bangkit
Memperjuangkan yang haq itu sangat Dberat, reslkonya. f:ukup
banyak, ada hawa nafsu, ada tuntutan kemaslahatan diri, ada

Pandangan hidup dari lingkungan yané berbeda-beda, ada
i zalim,
kedurhakaan arang yang durhaka, ada kezaliman orang yang zalim

ah itu, batu

alan hidup yang nyata, tidak cukup sekadar
ia dihisab beserta

dan lain sebagainya '
Saling bem;\siat untuk mentaati yang haq akan mengingatkan,

Menyemangatkan, memberanikan serta me
dalam menyangkut beban d2° amanaf.

lahirkan persaudaraan
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Saling berwasiat dengan sabar juga suatu yang daruri. Bangkit

untuk menegakkan tuntunan iman dan melakukan amal saleh, tidak

boleh tidak memerlukan sabar. Sabar dalam menghadapi diri sendiri,
orang lain, kesulitan dan keaniayaan, sabar dalam menghadapi yang

batil dan kesombongan yang jahat. Sabar terhadap panjangnya jalan

yang ditempuh dan jauhnya tujuan yang hendak dicapai. Saling

berwasiat dengan sabar akan
dan kiblat, semua bersandar ke sana

melipat gandakan kekuatan,

merasakan tunggalnya prinsip
iri dengan kecintaan, cita-cita dan ketetapan

juga akan membekali d
hati.34
Ahmad berikutnya mengenai hidayah,

Tulisan Djamaluddin
beliau menegaskan bahwa hidayah ialah suatu unsur manawi yang
hamba-Nya, dengan itu ia

ditempatkan Allah dalam hati
membedakan antara yang hak dan yang bathil di bidang itigad, yang
baik dan yang buruk di bidang perbuatan serta yang benar dan yang
bohong di bidang perkataan:
Tidak ada jalan untu
kebahagiaan hakiki di dunia atau
Bagaimana seseorang akan samp
tidak mengenal apa yans dikatakan keberuntungan itu. Iradah dan

kudrah semata belum akan o baru berfaedah setelah

perfaedah, i
adanya hidayah. Setiap qukmin diperintah dengan perintah wajib
memohon hidayah kepada Allah Ta'ala, setid

k seseorang insan mendapatkan
di akhirat kecuali dengan hidayah.
ai kepada keberuntungan, bila ia

aknya tujuh belas kali

sehari semalam.® v,
Secara hakiki hidayah yané kita minta itu terdiri dari empat

unsur :

o ) o .. "
34 al dd Ahmad Teks KhUtbah Jum at di MeSﬂd Ianomah JL
3 Djamaluddin \
Laksana Gg. Gani Medan, 1996, h. 3
% Ibid, h. 1.
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1. Hidayah

Hidayah ialah suatu unsur ma'nawi yang ditempatkan Allah
dalam hati hamba-Nya, dengan itu ia membedakan antara hak dan
yang bathil dibidang itiqad, yang baik dan yang buruk dibidang
perbuatan serta yang benar dan bohong dibidang perkataan.
2. Rusyd

Rusyd biasa diterj
dimaksud sebenarnya ialah dorongan yang kuat dari dal
untuk berbuat sesuai dengan tuntunan hidayah.
3. Tasdiid

Tasdiid ialah kekuatan an
memenuhi tuntutan Rusyd. Hidayah semata belum mencukup tapi ia

berkehendak kepada Rusyd yang memberikan dorongan keras dari

dalam agar tuntutan Hidayah dilaksanakan, Rusyd semata juga
Tasdiid berupa gerak anggota

belum mencukup tapi memerlukan lagi
yang sekatan untuk berbuat.
4. Tayiid

Ta'yiid adalah kekuatan
(hidayah, rusyd, dan tayiid),

terwujudkan kekuatan tindakan
g keras dan kodrat an

emahkan denagan kecerdasan, yang
am diri

ggota yang bergerak untuk berbuat

yang mengumpul ketiga unsur diatas
agar 1a berbuat serentak. Dengan ini
dengan bashirah yang tajam,
t enuhnya. Inilah
dorongan bathin yan ggota sep y

yang dikehendaki Tuhan dengan ayatnya : .
g, Ll 7 g i 1l

Artinya :
Ingatlah ketika Aku menguatkanmu dengan roh kudus.% ‘
Sesudah itu ada 1agi yang ditungg! yaitu Taufig. .TaTlﬁq 1a1:j,1h
Pertemuan antara taqdif Allah disatu pihak dan keinginan kita

s

% Q.8. Al-Maidah/5 : 110-
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dipihak lain. Bila ada pertemuan keduanya terwujudlah apa yang
kita inginkan. :
Persoalan pokok yang terkandung dalam ayat pada tulisan ini

dan ayat-ayat lain yang senada dengan itu ialah; kaitan antara

kehendak Allah dengan ikhtiar manusia dalam hubungannya dengan
an kesesatan beserta akibat dari semua itu yang diterima

petunjuk d
manusia, berupa dosa dan pahala. Sepanjang kenyataan yang

dirasakan oleh manusia, ia tidak dapat mengatakan bahwa petunjuk

dan kesehatan itu tunduk sepenuhnya kepada usahanya, seperti ia

tidak dapat mengatakan bahwa ia hanya menunggu takdir dalam

bidang itu.

Hakikat yang sesungguhnya dalam hal ini, meminta perpaduan
antara kemampuan akal dan kemampuan ruh. Setiap menghadap
hati dan ruh untuk menerima kebenaran akidah Islam, dirasakanlah
dan kelegaan di dalam dada dan ini adalah

terwujudnya kelapangan
h menghadap untuk menerima

karunia Tuhan, Setiap akal dan ™
ah kesempitan, kepicikan dan kesulitan didalam
Keduanya terjadi dengan takdir dan

an kehendak dalam bentuk paksaan
telah diatur oleh Tuhan

kesesatan terjadil
dada, ini juga perbuatan Tuhan.
kehendak Tuhan, bukan takdir @

tapi dalam bentuk pelaksanaar sunnah yang
guji makhluk-Nya yang bernama

itu sendiri, yang dengan itu 12 men .
insan ini. Begitulah Allah menyesatkan orang yang la kehendaki dan

membern petunjuk orang Ja kehendaklf -
kesesatan dan petunjuk- Tabiat kesesatan jalah mendl.lga amal _]al’?a.t
sebagai kebaikan dan tabiat petunjuk, senantiasa meneliti,

qwa dalam segenap amal, dan

memperhitungkan, waspada dan berta

inilah persimpangan jalan antara

sesuai dengan tabiat

# Djamaluddin Anmad: op.cit, h- 2
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Tulisan yang lain Djamaluddin Ahmad mengungkapkan

beliau landasi kepada firman Allah:

masalah ajal atau maut yang
Oy ety Y 5 4l apalin Y agls! sla 138 Jal de U8
Artinya:

Tiap-tiap umat itu mempunyai ajal yang ditetapkan maka
ereka tidak dapat

apabila telah datang ajal mereka, M
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat pula

memajukannya.38 (Al-A'raf: 34)

Ajal adalah suatu hakikat yang asasi di antara berbagai
hakikat akidah [slamiyah. Untuk setiap diri ada ajal yang telah
ditentukan, seseorang belum akan mati sebelum ia menyempurnakan
ajal ity Rasa takut dan gelisah, «ifat ingin cepat dan ingin menunda

tidaklah akan merobah ajal Keberaniat;
endek dan memperpanjang umur.

kesetiaan tidaklah akan memperp
Dengan demikjan mantaplsh hekdkatid ajal di dalam diri dan
hilanglah kebimbangannya.*
Kegiatan dalam menunaikan
Segala tuntutannya, tidak mempengary
dengan ajal, terlepas dirl dari kerakusan,
kegooncangan dan sebagainy2 -
Alangkah jauhny hidup dan kepentingan.
Berbeda dalam tujuan yané satu, dibandingk?.n kepada. umur dan
ajal. Ada yang hidup hagi kehidupan pumi ini semata, 18 mer.lgey%_r
laksana seekor ulat, kemudian 12

kebem“tungan g g dah melihat
maty menumn‘ ajal vang dltﬁﬂt.ﬂkath Ada yaI\g mene'ﬂga - 1nal

ketetapan hati dan

kewajiban, tanggung jawah dan
hi pikiran dalam kaitannya
kebakhilan, ketakutan,

e
."m 0.S. Al-A’ral/7: 34, kan beliau dalam
. Djamaluddin Ahmad: 08
hgajian di Masjid Quba, jalan U™

engajian yang disampai
sy gquba Medan, 1997, h. 1.
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ufuk yang lebih tinggi, ia hidup dengan kehidupan insan yang
dimuliakan Allah. Ia juga mati menuruti ketentuan ajal tapi ia
memperoleh nikmat takrim (kemuliaan) [lahi yang selaras denagan
martabat seorang insan. Ia menanjak lebih tinggi dari kehidupan
hewan, ia mensyukuri Allah atas nikmat yang demikian, ia bangkit
memenuhi tuntutan-tuntutan iman.

Demikianlah berpindah setiap diri yang
kebimbangan menakuti maut dan rasa berat menunaikan kewajiban,
sedang ia merasakan tidak menentukan apa-
mati, ia berpindah kepada kesibukan yang bermanfaat, dibidang
dimana ia punya kemampuan dan ikhtiar. Setiap insan memilih
dunia atau akhirat, dan ia akan menerima balasan Allas atas

beriman dari

apa tentang hidup dan

pihhannya
Dari sudut lain mati melahirkan suatu perobahan dari dua sisi:

Pertama : terputusnya kewajiban
diri kepada ruh dengan dipisah antara keduanya, terputus juga

seseoarang dari milik, keluarga dan rarib kerabatnya sedang ruh
ala sifat dan tabi'atnya. Bila yang ditinggalkannya di
dunia suatu yang mengikat hatinya, dikasihi .dan se'nang ia
terhadapnya maka ia merasa tersiksa dengan perpx.sahan '1tu. Yang
menyakitkan ialah perpisahan, persamaarl apakah 1a meninggalkan
atau ia ditinggalkan. Rub aka® senantiasa menoleh %‘e?ada yang
ditinggalkan  itu gatd demi satu- Bila yan'g menjadi 'puncak
kecintaannya Allah Swt, alangkah besar mrfxat bahagia yang
dirasakannya karena ia bertemu dengan Tuhan itu. Ia terlepas dari

halang hubungannya dengan

segala pengganggu Yané selalu MeNe

taat dari semua juzu’-juzu’

tetap dengan seg

Allah waktu di dunia.
Ked ati membukakan kepada seseoarang apa yang
edua

diwaktu hidup, seperti terbukanya kepada
ya

tertutup bagin
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seseorang diwaktu bangun apa yang tertutup baginya diwaktu tidur.

Mula-mula yang terbuka kepadanya seolah-olah tertulis didataran

hatinya tapi ia terhalang memperhatikannaya karena b

kebimbangan hidup. Begitu mati terjadi terhentilah semua
dan terbukalah kepadanya semua rahasia

atnya kejahatannya ia - merintih—seolah-olah----- - ---

erbagai

kebimbangan hidup
amalnya. Setiap dilih
menerangi lautan api. Ketika kapadanya diperintahkan :

s e a5 dludiy IS KT H

Artinya;
Bacalah kitab amalmu,

penghisab dirimu.*

cukuplah engkau sendiri sebagai

Dalam bagian lain Djamaluddin Ahmad menulis tentang taqwa

yang bersumber kepada ayat Al-Qur'an:

Artinya;
Hai orang-orang yang beriman bertagwalah kepada Allah

dengan benar-benar taqwa. Dan janganl

dalam keadaan beragama slam.”! (Ali Imran: 102)
Berlandaskan ayat ini Djamaluddin Ahmad menegaskan bahwa

taqwa ijalah perasaan di dalam damir, kebeningan dalam perasaan,
kecemasan, kewaspadaan yang terus-menerus, kehati-hatian jangan

sampai terinjak ranjau di perjalanan. Jalan hidup yang penuh ranjau
ba dan rakus, takut dan cemas, harap yang

ranjau-ranjau lainnya yang

ah kamu mati kecuali

keinginan dan syahwat, lo
tidak mampu memenuhinya .
bertaburan di sepanjang kehidupan 1

\/

© Q.8. Al-lsra’/17 : 14
1 Q.8. Ali Imran/3: 102.

dan puluhan
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a itu mengatur hubungan manusia

Dari sudut lain makna taqw
sesamanya dan hubungan manusia dengan khalignya. Bila kita
, kita akan jumpai istilah

pelajari al-Qur'an, kata Djamaluddin Ahmad
tagwa itu beredar lebih banyak dibanding akhlak dan
kemasyarakatan, agar manusia jangan sampai jatuh ke jurang
kemurkaan Tuhannya dan ke dalam kemudaratan bagi dirinya dan
orang lain.42

Dengan perkataan lain,
memelihara diri dari kemurkaan
akhirat. Yang demikian mereka lakukan dengan menghormati batas-
batas Allah, mematuhi perintahNya dan menjauhi laranganNya. Allah
tidak memerintahkan sesuatu recuali untuk keberuntungan dan

ak akan mencegah sesuatu kecuali

orang yang bertagwa jalah orang yang
Allah dan azabnya di dunia dan di

kemanfaatan manusia dan ia tid

didalamnya berisi kemudharatan bag! mereka.
Dimulai dengan iman yang kuat di dalam hati, dibuktikan

dengan kebenaran amal, amal untuk melaksanakan perintah dan

Allah. Mereka ini disebut orang-orang taqwa,

menjauhi larangan
mereka terjamin terhindar dari

Mmereka disebut juga wali-wali Allah,

rasa takut dan sedih.
kan diri kepada Allah

Setiap kali orang MU
dengan ketaqwaannya, timbullah kerinduanny
Mmakam yang lebih tinggi dari yang ditempatinya semula atau untuk

mendapatkan martabat ¥an® lehih mulia
at makam dimana hatinya

dimilikinya. la menengadah meli
dap Tuhan.

i kelalaian terha

terhindar dari herbaga

a untuk menaiki

dari apa yang telah

thah Jum’at beliad di Masjid Raya Tagwa,

vt Diamaluddin Ahmad; T e et . 5
JL Sutomo, Lubuk Pakam, D Serdang e =
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Hati belum akan bangkit untuk memikul beban-beban yang
berat kecuali setelah mengenal dirinya dan kewajibannya. Sering kita
menemukan panggilan Allah untuk bertaqwa antara lain :

S jiny g oS pSic iy g W (S Jray A5 O | gia) iy
oalaall Juadl g3 1
Artinya 9

Hai orang-orang yang beriman,
[a akan memberikan kepadamu
dan mengampuni (dosajmu.

jika kamu bertaqwa kepada

Allah niscaya furgan dan

menghapuskan kesalahan-kesalahanmu
Dan Allah punya karunia yang besar.*3
Ayat ini merupakan panggilan untuk bertagwa bagi
mendapatkan nur [lahi, yang melenyapkan was-was, menetapkan
pendirian dalam melintas jalan hidup yang penuh ranjau ini. Inilah
bekal, bekal dalam perjalanan, pekal tagwa yang menghidupkan hati,
dibarengi dengan bekal keampunan dari dosa, bekal yang melahirkan
ketenangan bathin, bekal yang sangat bermanfaat, terutama pada
saat-saat segala bekal lainnya tidak bermanfaat. Tagwa itu
Menempatkan furgan di dalam hati tapi ia tidak berbeda dengan
hakikat-hakikat lainnya didalam agidah [slamiyah, tidak dapat

Mmengenalnya kecuali orang-orang yang te
san Djama.luddin Ahmad yang sangat khusus

Kemudian tuli
tentang pengkaderan para da’i, beliau mpngatakan bahwa dakwah itu
mempakan tugas wajib setiap mukmin, setiap mukmin d@
Mukminah yang telah akil balig dibebani wajib dalawah tanpa kecuali.
Beliau menekankan kepada para
dakwah dikatakan berhasil, mana

kader-kadernya, suatu kegiatan
terwujud hal-hal berikut ini.

T — e——

13 Q.S. Al Anfal/8 : 29-
% Djamaluddin Ahmad,

op.cit. h. 4
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1. Para mudda’i (orang yang didakwahi) itu dapat berfikir dan merasa

seperti yang difikirkan dan yang dirasakan oleh da’i.
2. Para mudda’i mengerti benar terhadap seluruh isi amanah Allah
yang disampaikan oleh Rasul-Nya.
3. Para mudda’i meyakini benar akan

4. Tumbuh rasa keimanan yang mantap ba
asing-masing untuk mau beramal

kebenaran isi ajaran Allah.
gi para mudda’i sekaligus

mendorong diri m ibadah dan

jihad fi sabilillah.

Lebih jauh Djamaluddin
da’i itu harus mempunyai persyaratan s¢
1. Menguasai benar isi Al-Quran dan Sunnah Nabi.
2. Mengerti dan memahami {mu alat seperti ilmu bahasa Arab, ilmu
Tafsir, dan ilmu Hadis.
Mengerti dan memahami
Arif dan bijaksana.
Teguh iman dan pendirian (istigaraah)-
Berakhlak mulia lagi terpuit
Sesuai kata dengan perbuatan:
Memiliki kewibawaan pribad
Selalu mengikuti perkembangas situasi

Ahmad menegaskan bahwa seorang
bagai berikut:

ilmu teori perdakwah.

dan kondisi.*®

AR R s

C. Metode Dakwah Bil-Lisan
dilakukan Djamaluddin Ahmad, adalah

Dakwah bil lisan yang
a beliau di Masjid-masjid

dengan cara berceramah yang dilakukanny
dan di Mushalla. Wardi Bachtia” nenjelaskan dalam bukunya yang
akwah: Dakwah dengan lisan

berjudul “Metodologi penelitian [ImY D

Diktat Pelajaran Khsusu

—_—
tidak diterhitkan).

2 Tai ! . dan Kepribadiannyd,
4 Djamaluddin Ahm aqhaD:g’chfaran Khatih (Buki,

Untuk Pengajian Persiapan Da'i
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berupa ceramah, seminar, simposium, diskusi, khutbah, sarasehan,

Brainstorming, dan lain-lain. ..

Apa yang dijelaskan Wardi Bachtiar di atas lebih banyak
dilakukan Djamaluddin Ahmad berupa ceramah dan khutbah.
Seperti ceramah yang disampaikan beliau di Musholla, Masjid,
khutbah hari raya, dan ketika ceramah mengisi pengajian mengenai
Ishlah-ishlah artinya perbaikan atau dapat juga dinamakan

peningkatan. Istilah dan peningkatan merup
manusia, baik sebagai pribadi atau sebagai bangsa. Sebagaimana

firman Allah Swt:
(" 12 ) *ﬁbu\,ﬁ?e@uﬁym B,

akan idaman seluruh

Artinya:
Sesungguhnya

allah tidak akan merobah keadaan suatu kaum,

hingga mereka merobah keadaan mereka sendiri.”# (Ar-Ra’d:

11)
¢ kata beliau Allah tdak akan

Berdasarkan ayat tersebu |
mengubah rahmat atau Kkesengsaraar, kemuliaan atau kehinaan,
ali bila manusia itu mengubahnya,

kekuatan atau kelemahan, kecu .
Perasaan. sifat-sifat diri, amal dan kenyataan hidup mereka. Allah
akan berikan perobahan selaras dengan kegiatan yang mereka

lakukan dalam mewujudkan perobahan pada diri mereka.‘ﬁ
Djamaluddin Ahmad, ke ampaikan dakwahnya sangat

tika meny
serius dan terfokus pada suatd masalah, menyampaikan dakwahnya,
.uasi dan kondi

beliau sangat menyesuaikan situasi sinya aiaz i?kk:ah
beliau dapat diterima di semua P kalangan akademk ¢an

di kalangan awam. Kalau di demik seperti beliau

kalangan aka

\ /

% .S, Ar-Rad/13: 11-
T 7 Djamaluddin Ahmad, TekS Ceramah,
aqwa, jln. Medan Area Selatan, Medan.

disampaikan di Masjid Ikhlas
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menyampaikan ceramahnya di Fakultas Kedokteran Universitas

Sumatera Utara (USU) Medan, khusus untuk pegawai dan staf

pengajar (Dosen), murid-murid beliau yang penulis temui antara lain:

Pof. Dr. Bachtiar Fanani Lubis, Prof. Dr. Nazif Dahlan, Prof. Dr.

Ahmad Effendi dan Dokter Zulfahmi.
Dalam ceramahnya mengenai «Kedudukan Usaha” kata beliau
Allah Ta’ala membenarkan perniagaan, sewa-

Sebagaimana Allah menjelaskan: -'
é)&AM\ﬁ#J s Sile

menyewa, dan lain-lain.

Artinya:
Tidak ada dosa untu

Tuhanmu.*®
Menurut beliau, harus ditumbuhkan dalam perasaan, pada

saat kita menghadapi dagang, pada saat bekerja sebagai dosen,
Jain-lain yang berkaitan dengan rezeki,

L. bahwa waktu itu kita sedang
sip iman. Sebagai manusia

kmu, untuk mencari karunia (rezeki) dari

buruh, tani, pegawai dan
bahwa waktu itu sedang mencari reze

mencari karunia Allah adalah suatu prin
ngan usaha tapi hanya mencari

kita tidak memberi rezeki diri ini ¢

karunia Allah dan Al'ah memberi. Sewajarnyalah setiap mukmin
tidak melupakan hakikat ini tapi menjadikannya suatu Unsut yang
hidup dan menguasai bathin,
Allah, ketika ia sedang berusaha,
atau tidak dengan segala kegiatan yan

Akhir ceramah, Djamaluddin

banyak kita mendengar pembicaraan di ‘
wakaf, menjenguk orang sakit dan

keutamaan haji, shalat, shadadah _
erhatian terhadap semua 1tu suatu

lain sebagainya. Menumbuhkan p .
yang afdhal. Tapi jarans ekali kita mendengar orang membicarakan

pahwa ia sedang mencari karunia

terlepas dari i2 memperoleh hasil

g dihadapinya.
Ahmad mengutarakan, cukup
Kalangan umat Islam tentang

————

P WA
% ().8. Al-Baqarah/2: 198.
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usaha sebagai ibadah, tanpa disadari dalam hal ini 'umat Islam
tertipu, sesungguhnya usaha itu adalah suatu unsur ibadat dan
jihad, segala cabang pengetahuan yang berkaitan dengan usaha,

mempelajarinya adalah ibadat dan jiﬁad,49 sebagai mana firman

Allah:

Osbles pggaly A Juad ge 0y o2 @ Oso
Ay (A
Artinya:

Bepergian di permukaan bumi untuk mencari karunia Allah

dan orang-orang lain lagi yang perperang di jalan Allah.% (Al-

Muzammil:20)

Menurut beliau ayat
usaha dan jihad tidak boleh dipisahkan, malah Allah Ta’ala
mendahulukan usaha dalam ayat ini dari jihad fi sabilillah, seolah-
olah dahulunya perintah wuduk dari salat. Tegasnya lagi, bila kita

bicara tentang fadilah harta dan usaha, kalau semua itu meminta
harta dan harta meminta usaha, kita tahu bahwa langit tidak akan

pernah menghujankan emas.5! -

Djamaluddin Ahmad, sangat me
beliau mengerti betul ap2 yang sedang diharapkan, problem apa yang
sedang mereka hadapi, dengan melihat kenyataan yang demikian,

persoalan tersebut, beliau

beliau mulai menyelami satu persatu
alan itu dan mencari solusinya dengan serius

membahas perso
sampai pada pokok persoalan.

—

ini mengandung syarat halus, antara

mahami keadaan jamaahnya,

Pengajian. - disampaikan- di- Fakultas- Kedokteran

9 Diamaluddin Ahmad, Teks Ceramah:

Universitas Sumatera Utara (USU), I Dr.oMansyur Medan.
Q4 Ao L % uddin Ahmad, Dokter Bachtiar

- Murid Djamal
R it Sygfarggg‘: g;‘;‘f:,‘f; oot Dr. Ahmad Effendi dan Zulfahmi (Jamaah
Pcngajlian dlls 'Fakrl.xltas Kedokteran USU Medan). Wawancara di Medan, tanggal 20
Maret 2004.
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Dakwah beliau ditengah-tengah masyarakat diterima di semua
pihak tanpa memandang aliran, paham dan oraganisasi, ketika
berdakwah heliau tidak membicarakan masalah hukum dan politik,
tapi lebih banyak bicara masalah Tauhid, akhlak dan ketenangan

bathin. Seperti ungkapan baliau, di antara tujuan terpenting dalam

kehidupan batin ialah untuk mewujudkan ketenangan menghindari

kekacauan dan kegoncangan yang menjadi musuh ketenangan itu.
Kesibukan pikiran menghadapi kekacaunan vang ditimbulkan oleh
Peristiwa-peristiwa hidup, menyebabkan terjadinya kelemahan dalam

Menunaikan kewajiban dan tidak mustahil memhawa resiko kepada

tubuh kasar. Perasaan lemah di hadapan peristiwa-peristiwa hidup
kegoncangan.

it menjadi sumber baru bagi kekacauandan ke

Lehih lanjut Djamaluddin ahmad, mengatakan bahwa iman
yang kuat kepada Allah, hubungan yang mantap dengan-Nya,
memberikan kekuatan yang besar dalam menghadapi semua ini.
Iman akan melahirkan ketenangan dan ketenteraman dengan
Mengingat Allah dalam segala aktivitas kehidupan, tenteram karena

Merasa ada hubungan dengan Allah, merasa aman karena merasa

bersama dengan Allah.>?
Sebagaimana firman Allah

yﬂ\wmpymsﬁﬂe)ﬁomﬂ}m o

Artinya:
. : teram dengan mengingat
Orang-orang beriman, hati mereka tere i : s

Allah hati menjadi

Allah, Ingatlah hany2 dengan mengingat
tenteram.53 (Ar-Ra’d:28).
ketika di pawah kepemimpinan

\ oty < 4
: - m,
52 Amijur Nuruddin, Guru i gls;l:palkan di rumah Gadang Banuhampu

Djama[ : .

u ramah 10 ;

Alan /’mtdadmm!\:::':jnman)(.i V(Vacxjancara di Medan, tanggal 21 April 2004
%Q,8.Ar-Ra'd/ 13: 28.
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Setiap apa yang disampaikan Djamaluddin Ahmad waktu

berdakwah mengandung makna, dalam arti setiap untaian katanya

semua bernas, berisi, karena setiap akan berdakwah beliau

yang akan disampaikannya. Kebiasaan beliau

mempersiapkan materi
waktu menyampaikan ceramahnya membawa kitab besar seperti
I-Maraghi. Dalam menyampaikan

tafsir fi Zilalil Quran dan tafsir A
dakwahnya beliau tidak main-main dan serius, artinya tidak sloro
atau melawak. Karena itu sebagian jamaahnya tidak paham, kalau

dia tidak penuh konsentrasi mendengarkan ceramah beliau.5*

Yang paling menarik lagi menurut jamaah Djamaluddin Ahmad

adalah apa yang disampaikan dan diberikan kepada orang itu adalah
milik kita sendiri, artinya apa yang beliau dakwahkan itu sudah
beliau lakukan dan dipraktekkan dalam kepribadiannya sehari-hari
seperti ibadah dan akhlaknya. Kalau beliau menyuruh orang taat
beribadah beliau lebih taat 1agh Kalau beliau menyuruh orang
berinfaq, bersedekah, peliau lebih pemurah lagi. Kalau beliau
menyuruh orang berprilaku baik dan sopan santun atau berakhlak,
beliau sudah memiliki itu semud, maka dari itu berkesan di hati

jamaah, karena sesuai ucapan dengan perbuatan.55 :
Djamaluddin Ahmad sangat ikhlas sekali, hal ini terbukti

ketika menyampaikan ceramah tanpa pamrih, ikhlas teliias. Allah.
Pada umumnya materi dakwah yang beliau sampaikan sudah
diamalkannya terlebih dahulu, sehinggd dampaknya pada jama'ah
sangat berkesan. Apa yang ja sampaikan cepat terjadi perubahan

g 5 Efnedi Arif, urid . Ahmad (Pembantu Dekan 1 Fakultas
“ Elnodi AR 4 28 April 2004.

Agama Islam UISU Medan) Wawancara : e t Ii)ni dosen Pascasarjana
55 Faisar Ananda, Murid Djamals /;hA 12004

AIN-SU Medan). Wawancara di Medan, tanggal 20 AP :
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dari prilaku yang tidak baik menjadi baik. Karena dalwah beliau
lebih banyak menjurus kepada bidang akidah dan akhlak.*

Dalam menyampaikan dakwah, beliau tidak pernah ragu-ragu
kalau yang disampaikan itu adalah suatu kebenaran yang datangnya
dari Allah yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah. Kamudian
dakwah beliau tidak mempersoalkan masalah khilafiyah. Ini terbukti
bahwa beliau masuk di semua mesjid di kota medan., karena ada
orang yang memanggil beliau untuk memberikan dakwah dari
berbagai kalangan dan organisasi. Demikian juga dalam berkawan
tidak memilih-milih karena kawan
ormas Islam seperti ada dari kalangan Muhammadiy
dan Nahdatu Ulama (NU).¥

t Djamaluddin Ahamd di

Kemudian dalam khutbah jum’a
beliau mengatakan

masjid Khairiyah mengenai “perlindungan diri”
alam hidupnya memerlukan perlindungan,

as dan takut, perlindungan at
mengusahakan perlindungan
lindungi dirinya, dan
bekerja keras melindungi

_kawan beliau ada dari berbagai
ah, Alwasliyah

bahwa semua manusia d
as semua

perlindungan dari rasa cem
hak-hak asasinya. Setiap pribadi
g Dbapak berusaha me
gara

dirinya, seoran
keluarganya, suatu pemerintah atau 1€
Warganya dari segala gangguan.58

Lebih jauh khutbah beliau
hanya ada satu perlindungan yang
Inilah suatu hakikat diri setiap mukmin

mengatakan bahwa Islam mengenal
hakiki, yaitu pemeliharaan Allah.
sebagaimana firman Allah:

S ———
5 i i in Ahmad yang mendapat
56 . Ahmaed, L& murid DJamaluddm :
kescmpatansy:g‘;f;mdi 'I‘im?u Tengah (Riyad [bn Sa'ud). Wawancara di Medan,
5270 Apﬁl 2004, ddin, Murid Djamaluddin Ahmad, saatini
Erlina H Edlina Hasan, lah din wakil kepala sekqlah, Perguruan
Islam g Ssan kepala sd((l:“dan Medan, tanggal 1 Mel 2004. |
" lum, J1. Tuasan, bah ipaikan di Masjid Khairiyah, Jalan Pun
Djamaluddin Ahmad, Teks Khut
Gang Subur' Medan.

dan Drs. Asmaru
dan Asmarud

_Wawancara di
Jum at, disan
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Artinya: -
Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah sebaik-

baik

pelindung.% (Ali Imran: 173)
Al-Qur’an mentaqrirkan hakikat ini di dalam jiwa, menguasai

hati, hingga merupakan hakim tertinggi untuk seluruh jiwaraga,
ka iktigad di

bukan sekedar ucapan lidah, bahkan sekedar rang
dalam dada. Kepadanya orang-orang mukmin tempat berlindung.®®

Sebagaimana firman Allah:
palll paig sl poi

ka berpaling maka ketahuilah bahwasanya Allah
baik pelindung dan sebaik-

Artinya:

Dan jika mere

perlindunganmu Dia adalah sebaik-

baik penolong.®! (Al-Anfal; 40)-
Al-Qur'an memberikan ' kuatan

yang bertarung disegala Japangan di dun

tu ada suatu kekuatan muthlak yaitu kekuasaan

semua kekuatan i
Allah Swt. Selain dari Maha Qudrat iy adalah kekuatan makhluk
tung atau melindungi diri

yang sangat rapuh dan lemath, yang bergan
mempergantungi jaring laba-laba, yang

tungi.sama-sama binasa.
rat Al-Ankabut ayat

kepadanya, sama seperti
 mempergantungi dan yang diperg?”
Sebagaimana firman Allah Swt dalam SU

41 - 43 sebagai berikut :

o __/
.8, Ali Imran/3: 173 . .
60 Djamaluddin Ahamad, op-cit B
61 Q.S. Al-Anfal/8: 266-
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Artinya:
Perumpamaan orang-orang yang mengambil perlindungan
aba yang membuat rumah.

selain Allah, adalah seperti laba-1
paling rapuh jalah rumah

Dan sesungguhnya rumah yang
laba-laba, kalau mereka mengetahui. Sesungguhnya Allah
elain Allah. Dan Dia

mengetahui apa saja yang mereka seru s
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan perumpamaan-

ini kami buatkan untuk manusia, tiadalah yang
memahaminya kecuali orang-orang yang beriman.52

cukup menakjubkan, yang

Suatu gambaran yang
g dimiliki serata makhluk

menunjukkan hakikat segala kekuatan yan

ini, hakikat yang sering, manusia lalai terhadapnya, lantas penilaian
Mereka jadi keliru, pandangan mere

ka terhadap segala kekuatan
tertipu, neraca yang terpegang ditangan

tidak tahu kemana harus melindungkan

diambil dan mana yang harus ditingga=
Mereka tertipu oleh kekuatan harta, mereka menduganya

kekuatan yang menguasai kadar dan
tampi] mengusahakannya dengan harap dan cemas, mereka
berlomba, mereka menduga dengan itu mere

Mereka tertipu oleh kekuatan imu,
r dari segala Kkekuatan yang akan

Sumber kekuatan dan harta, sumbe .
Menjadikan pemiliknya berkuasa. Lantas mereka tampil untuk

mereka jadi cedera. Mereka
diri, mana yang harus
kehidupan manusia, mereka

ka senang dan berkuasa.

mereka menduga inilah

\/

62 .8, Al-Ankabut/29: 4

1-43.
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. Mmerebutnya dengan penuh khusyu’ laksana seorang ‘abid dalam
~ mihrabnya.

Mereka tertipu oleh kekuatan zahir
dimiliki oleh tangan peribadi, jam
berkerumun dikelilinginya laksana rayap dikelilingi bola lampu.

mencipta, yang

Mereka melupakan kekuatan tunggal yang
yang mengarahkan,  yang

a segala kekuatan dalam alam ini.
ang ada ditangan
gnya laba-laba

ini, tertipu oleh apa yang

memiliki, yang memberikan,
memperlakukan menurut iradahNy
Mereka lupa bahwa berlindung kepada kekuatan y
peribadi atau jama'ah itu adalah seperti berlindun
dirumahnya, tidak ada perlindungan dan tidak ada pemeliharaannya.
Beginilah gambaran dari jiwa besar, jiwa yang tidak mengenal
selain Allah sebagai pelindung. [a ridha dan merasa cukup dengan
Allah sendiriNya saja, imannya semakin mantap saat-saat ia
gas dalam menghadapi

Mengalami kerisis-kerisis berat, ucapanaya te
akutkan dikalangan manusia

Unsur-unsur yang pada biasanya met
orang yang berserah diri

ramai. la menunggu janji Allah untuk orang-

Inilah taklif agama inilah pembinaannya, inilah unsur
Positipnya. la bergerak untuk men  kan dirinya di alam nyata,
bagi menetapkan Uluhiyah Allal Ta
Islam, ja bukan sekedar sesuat yan
Memperkaya perbendaharaan ilmu,
dengan Tuhan. Sebagaimé.na juga 12 pukan seked
yang dilakukan manusia terhadap Tuhannya. |

[slam merupakan ajaran dan kegiatan secara umum, bag
kemerdekaan keinsanan dari € Allah, ia
ata,

gala pengaruh lain
Merupakan pola gerak yang Ny mengarahkan manusia dengan
Wasilah-wasilah yang lengkap, mengarahkan keterbatasan

'ala dalam dunia manusia. Inilah
g dipelajari dari buku-buku bagi
pukan dalam hubungannya
ar syiar ibadah

jangkauan

a’ah dan penguasa, lantas mereka



turan dan kekuatan
“metapkan kekuasaan Allah. Berger
mk nyata, pertarungan antaranya
 pertarungan pendapat dan pandangan.
| Allah berfirman dalam surat yusuf ayat
P a le\‘\_,ca\ g.\;\,wbha i

Sk pe

ak dengan agama merupakan
dan jahiliyah bukan sekedar

.. 108 sebagai berikut :
Uy il sy el g B0

"' Katakanlah : Inilah jalan (agama)
engajak (kamu
aha Suci Allah, dan

ku. Aku dan orang-orang
yang mengikutiku m ) kepada Allah dengan
hujjah yang nyata, M aku tidak tiada
termasuk orang yang musyTiK.

satu dan lempang, tidak berliku-liki,

8 Ketakanlah : Ini jalanku, _

{ tidak ragu dan tidak syubhat. Kami berada diatas petunjuk
‘ dan nur llahi, kamu mengenal jalan kami dengan sungguh-
F sungguh.
- ‘/

63 Q.S. Yusuf/12: 108.
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PENUTUP
A Kesimpulan
Untuk memudahkan dan memahami isi tesis ini maka dapat

- disimpulkan sebagai berikut.

1 Apabila ditelusuri sejumlah khotbah, dan
: kecenderungan pokok pikirannya adalah ke arah bidang akidah,
ibadah dan akhlak, beliau tidak menyentuh bidang hukum ataupun
politik, meskipun beiau adalah mantan pejuang dan anggota
"Mas)’umi. Dalam bidang ibadah beliau menekankan ada dua unsur
Pokok yang harus dipahami, yaitu: pertama, menerapkan dan
Memantapkan makna ibadah di dalam diri, bahwa tidak ada di dalam
Wujud ini. Kecuali hamba yang menyembah dan Tuhan yang

tulisan  beliau

dan segala kegiatan di dalam hidup.
penuh ikhlas, bersih. Baik
berkaitan erat dengan hak

dalam hati, di dalam anggota,
i Menghadap kepada Allah harus dengan
8eraknya perbuatan dan akhlak seseorang
atau batil, kuat atau lemahnya akidah yang dimiliki.

Bentuk Dakwah dalam bidang pendidikan, Djamaluddin  Ahmad
- Mempelopori berdirinya sebuah lembég? pendidikan agama di Kota Medan.
. Pada tahun 1965 yaitu perguruan Islam Al Ulum di Kota Mefian. Dan kini
i' telah menampung 3500 siswa di dua lokasi, yaitu di jalan Amaliun dan Jalan

F Tuasan Medan. ,
Djamaluddin Ahmad

Bentuk Dakwah melalui organisasi,
- Mempelopori yaitu Organisasi Dewan Dakwah Isl
akwah. Kegiatan umumnya adalah

1 (DDII) yang bergerak dibidang d
Pembinaan masyarakat muslim didaerah minoritas muslim,

amiyah Indonesia

seperti

104



.
B
i nperbaiki dan membangun sarana ibadah dalam hentuk masjid,

'_j,iT Tanah Karo, Tapanuli Utara, Dairi, Sidikalang dan daerah minoritas
¥ muslim lainnya di Sumatera Utara.
Bentuk dakwah melalui bidang sosial kemasyarakatan,

%I Djamaluddin Ahmad lebih banyak berorientasi kepada masyarakat
minoritas muslim di Tanab Karo, Dairi, Tapanuli Utara, dengan

musalla dan madrasah, Mengadakan kegiatan khitan massal
terhadap masyarakat Karo yang baru masuk Islam.

Bentuk dakwah melalui bidang pengkaderan, Djamaluddin
Abmad telah mempersiapkan tenaga-tenaga dal handal untuk
mengisi pengajian dan khutbah jum’at serta khutbah hari-raya. Di
Samping beliau mempersiapkan tenaga-tenaga da’i untuk Inar ko
MN&“' seperti mengirim ke daerah minoritas muslim di tanah Karo,
Dﬁﬁ» Sidikalang, Nias dan Tapanuli Utara untuk pembinaan
‘rﬁs‘a“‘an dalam bidang syari’ah, ibadah dan akhlak.

Dalam menyampaikan dakwah Djamalu
Mempergunakan tiga metode yaitu dakwah bil hal, metode dakwah

bl kitabah dan metode dakwah bil lisan.

.. s“‘“-ltnn

Setelah metode dakwah Djamalud
3 Atas, dipandang sangat relevan untuk kepentingan

% sekarang, Maka karena itu penulis sarankan:

K"'T‘“da lembaga studi [slam geperti [nstitut Agama. [slam Negeri

(AIN-SU) dan Program Pascasarjana IAIN- SU Medan. agar lebih
Meningkatkan pengetahuaan tentans dakwah dan menambah

Mrusan y ang telah ada.

din Ahmad penulis uraikan
dakwah di
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- Kepada para ulama,

- menjabarkan kegiatan dakwah untuk mem

- Apapun usaha untuk peker]

106

. Kepada Majelis Ulama Indonesia untuk wilayaah sumatera Utara

agar lebih meningkaatkan pengembangan dakwah dan pengiriman

tenaga-tenaga da’i ke daerah minoritas mushim.

. Agar semua Ormas Islam yang ada membuat pengkaderan

dakwah kepada generasi muda Muslim.

. Para da’i agar meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam

melaksanakan aktivitas dakwah, peningkatan ini dilakukan

secara integral dan komprehensif.

. Para da’i diharapkan dapat mempelajari metode dakwah, supaya

pelaksanaan dakwah mencapai sasaran sesuai dengan dimaksud.
ustadz, mahasiswa secara umum khususnya

generasi penerus bangsa sebagai pimpinan dan da’i seyogyanya

memperhatikan  metode dakwah ini sebagai pedoman
ajukan umat manusia

secara umum dan khususnya umat Isiam di dunia, lebih khusus

lagi umat Islam di Indonesia.
aan setiap kita, kiranya depat

ampaikan dakwah Islamiyah kepada

hingga pada
gkan dakwah

menggambarkan dan meny

lingkungan kita, keluarga dan masyarakat, se

akhirnya mendapat nilai objektif dalar mengembar

Pada akhirnya akan melahirkan Insan Kamil.
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